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Editorial 


rupa tampilannya. Pembangunan gedung-gedung baru, peremajaan gedung- 

gedung lama, dan lain sebagainya dirasa perlu oleh pemerintah pusat UGM. 
Pembenahan tersebut, katanya, dilakukan agar UGM dapat menyebut dirinya 
sebuah world class university, kalimat yang selalu dimantrakan dalam setiap pidato 
pergantian rektor maupun dekan. Fakultas Filsafat sebagai benteng pertahanan 
terakhir kebijaksanaan di tanah Gadjah Mada ini juga ikut serta dalam pembenahan 
infrastruktur ini. 

Tidak dapat dipungkiri, Fakultas Filsafat telah didandani habis-habisan. Kini 

ia memiliki gedung baru yang menggaungkan semangat Pancasila pada setiap 
lantainya, gedung-gedung lama sudah tidak lagi terlihat kusam karena dilakukan 
peremajaan, dan ruang-ruang terbuka baru yang nyaman digunakan beraktivitas. 
Sekilas, pembenahan yang terjadi di Fakultas Filsafat merupakan sesuatu yang 
wajar, bahkan dapat dianggap sebagai sebuah kemajuan. Setidaknya kini mahasiswa 
filsafat dapat melihat kampus merasa nyaman, walaupun kampus tidak kunjung 


BH eberapa tahun belakangan Universitas Gadjah Mada sedang menata bentuk 


ramai dengan aktivitas juga. 

Lingkungan Fakultas Filsafat memang lebih rapi dan bersih, tetapi ia harus 
berkorban demi kesan tersebut. Taman Firdaus yang sebelumnya menjadi titik 
berkumpul mahasiswa kini telah tiada, dan landmark kampus tersebut kini 
digantikan dengan sebuah lapangan semen yang kadang digunakan berolahraga. 
Meskipun ditanami rumput di sekelilingnya, ini bukanlah ruang hijau lagi. Tidak 
hanya merelakan Taman Firdaus dihilangkan, kita juga dikagetkan dengan 
munculnya situs pembangunan baru di sebelah barat Gedung Notonagoro, 
kabarnya, bangunan tersebut adalah Plaza BI. Tentu saja, tanpa sosialisasi yang baik, 
banyak mahasiswa yang tidak mengetahui mengapa tiba-tiba pohon-pohon rindang 
di tempat itu ditebang dan diganti batu bata dan semen. Hal tersebut membuat 
mahasiswa, setidaknya yang menggarap surat kabar kali ini, bertanya-tanya kemana 
arah pembangunan di Fakultas Filsafat. 

Dalam edisi kali ini, BPMF Pijar ingin mencari jawaban dari pertanyaan tersebut. 
Walaupun pada akhirnya jawaban yang kami berikan itu tidak sepenuhnya dapat 
menjawab pertanyaan-pertanyaan khalayak pembaca, setidaknya kami sudah 
mencoba. Karena mencoba dan gagal lebih baik daripada mencoba, gagal, lalu 
terjerat hutang. 


Kami menerima tulisan opini dengan tema bebas, dengan ketentuan 5000-7500 karakter. 


Kirimkan tulisan Anda ke surel BPMF Pijar (redaksi@bpmfpijar.com) dengan subjek “Opini”. 
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Sorot 


Wajah Baru Fakultas 
Filsafat 


BH eberapa mahasiswa asyik merokok pada bangku besi 


di selatan selasar Fakultas Filsafat tanpa menghiraukan 

mahasiswa lain yang duduk dan tidur-tiduran di lantai 
selasar. Saat itu tengah hari dan lapangan semen di hadapan 
mereka sedang panas-panasnya. 

“Ini lapangan apa tambak garam?” tanya seorang 
mahasiswa yang duduk di bangku besi tersebut. 

“Tambak lele,” sahut seorang mahasiswa lain. 

Belakangan ini, kelakar seperti itu kerap terdengar. Jika 
hari sedang panas terik seperti saat itu, menjemur padi pun 
pasti manjur di lapangan tersebut. Lapangan ini berada di 
antara Gedung A dan Gedung B. Kalau ingin ke Gedung B dari 
Gedung A, banyak orang memilih berjalan melewati ruang 
gamelan dan ruang penyimpanan skripsi agar terhindar dari 
sengatan matahari. Berbentuk persegi panjang dengan garis- 
garis lapangan bulu tangkis serta dikelilingi oleh rumput yang 
baru tumbuh. Biasanya, pada Jumat pagi karyawan Fakultas 
Filsafat berolahraga di lapangan tersebut. Juga, mahasiswa 
sesekali menggunakan lapangan ini untuk bermain bola pada 
sore hari. 

Lapangan tersebut dulunya adalah Taman Firdaus, di mana 
orang-orang sering berkumpul di bawah pohon-pohon matoa 
yang menghiasinya. Namun sekarang pohon-pohon itu telah 
ditebang, Taman Firdaus dirombak menjadi sebuah lapangan 
yang menimbulkan rasa heran di kalangan mahasiswa. 

Semenjak Juni 2015 telah terjadi berbagai pembangunan 
di Fakultas Filsafat. Dimulai dari pembangunan Gedung A 
yang menumbalkan gedung lama dan bangunan Komunitas 
Tiga Ruang (KTR), pembangunan selasar dan sekretariat yang 
menggantikan empat ruang kelas di Gedung B, perombakan 
Taman Firdaus menjadi lapangan terbuka, dan pembuatan 
lahan parkir mobil di bagian selatan fakultas. 

Drs. Mustofa Ashori Lidinillah, M.Hum., Wakil Dekan 
Bidang Keuangan, Aset, dan Sumber Daya Manusia Fakultas 
Filsafat UGM yang menjabat pada periode sebelum ini, 
mengatakan fasilitas yang ada di fakultas pada waktu itu 
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tidak layak untuk mendukung atmosfer 
akademik yang kondusif. Gedung yang 
sudah reot memberi kesan tidak bersih 
dan tidak rapi serta ruang kelas yang tidak 
mencukupi. Perkantoran akademik dulu 
ada di Gedung C kini dipindah ke Gedung 
A dan B. Kinerja menjadi buruk karena 
tidak ada kesatuan antarstaf, sehingga 
pelayanan tidak efektif dan komunikasi 
terhambat. Fakultas Filsafat juga 

masih menjadi tuan rumah Matakuliah 
Pengembangan Kepribadian (MPK), 
sehingga fasilitasnya perlu dibenahi, 
dirapikan, dan dibuat bersih. 

Perencanaan pembangunan Gedung A 
sudah dimulai sejak 2010, tetapi baru bisa 
dibiayai melalui Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) tahun 2015. APBN 
diprioritaskan untuk gedung-gedung yang 
sudah dibangun tapi belum selesai, seperti 
Fakultas Geografi dan asrama mahasiswa. 
Fakultas Filsafat bersaing dengan fakultas 


lain untuk mendapatkan APBN. Pada 


2012 dan 2013, Fakultas Filsafat mendapat 
APBN Perubahan (APBNP). Dana APBNP 
cair pada November, tetapi Desember 
bangunan sudah harus selesai. “Kalau 
APBN itu normalnya sejak awal tahun 
sudah direncanakan, paling telat Juni 
sudah mulai pembangunan. Tapi kalau 
APBNP itu baru sekitar November. 
Kita tidak berani waktu itu. Nanti jadi 
masalah,” kata Mustofa. 

Setelah masterplan pembangunan 


dilelang kepada kontraktor, dana yang 
diberikan UGM untuk pembangunan 
gedung baru Fakultas Filsafat berjumlah 
34 miliar rupiah. Waktu pembangunan 
gedung baru ditetapkan mulai pada Juni 
2015 dan harus selesai pada Desember 
2015. Pembangunan Gedung A memakan 
biaya 31 miliar rupiah, dan 3 miliar rupiah 
yang tersisa digunakan untuk membeli 
fasilitas penunjang gedung baru, seperti 
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Sorot 


kursi, meja, komputer, proyektor dan lain 


sebagainya. Pembangunan lingkungan sudah 


termasuk dalam masterplan pembangunan 


awal, tetapi masterplan tersebut harus direvisi 


karena perhitungan waktu. Masterplan 
pembangunan yang telah direvisi tidak 
memuat pembangunan lingkungan Fakultas 
Filsafat, karena pembangunan gedung dan 
lingkungan tidak dapat rampung pada saat 
yang bersamaan. Sementara itu, apabila 
sampai dengan Desember dana yang 
diberikan tidak digunakan, maka harus 
dikembalikan kepada universitas. Akhirnya 
34 miliar rupiah itu semuanya digunakan 


untuk membiayai pembangunan gedung dan 


pengadaan fasilitas penunjangnya. 
“Sebenarnya ini ada kompensasi. Kalau 


kita tidak belanja alat-alat di dalamnya untuk 


bangun lingkungan misalnya, berarti kan 
kita harus belanja dengan Rencana Kegiatan 
dan Anggaran Tahunan (RKAT) kita, karena 
duit itu untuk lingkungan. Akhirnya karena 
pembangunan lingkungan tidak mungkin 
waktu itu, daripada dikembalikan, ya udah 
belanja alat. Lingkungannya yang pakai 
RKAT. Sebenarnya cuma ditukar saja. Kalau 
pakai uang kita kan bisa waktunya mundur, 
karena ngelola sendiri. Jadi begitu, sehingga 
agak lambat. Di dalam proses lelang, itu 
tidak ada paket lingkungan. Jadi bukan 
penyelewengan, karena sejak awal sudah 
direvisi,” jelas Mustofa. 

Agus Himawan Utomo, S.S., M.Hum., 
Wakil Dekan Bidang Keuangan, Aset, dan 
Sumber Daya Manusia Fakultas Filsafat 


UGM saat ini, mengatakan masih ada PR dari 


kepengurusan sebelumnya, yaitu tamanisasi. 
Taman atau lapangan yang ada saat ini 


bersifat sementara. Taman ini akan ditambahi 


tanaman-tanaman dan pohon-pohon. 
Nantinya akan ada motif-motif atau simbol 
di taman ini yang menggambarkan filsafat. 
Taman ini juga difungsikan sebagai ruang 
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terbuka jika ada kegiatan. 

Kemungkinan pembuatan taman ini 
akan dimasukkan dalam pembiayaan 
tahun depan (RKAT). Pembiayaan fakultas 
tahun ini cenderung dialokasikan ke 
perawatan gedung. “Gedung ini kalau 
hujan tempias. Angin itu membawa air 
hujan masuk, licin, rencananya mau 
diperbaiki agar mengurangi air masuk, 
dan itu ternyata memakan banyak uang. 
Sehingga yang taman belum terselesaikan,” 
ujar Agus. 

Selain masalah dana, yang menjadi 
penghambat proses pembangunan 
lingkungan di Fakultas Filsafat adalah 
desain lingkungan yang harus sesuai 
dengan desain Plaza BI. Lapangan voli 
yang rencananya akan dibangun di sisi 
barat fakultas pun terpaksa ditunda 
karena adanya Plaza BI. Menurut Agus, 
keterlibatan pihak Fakultas Filsafat 
dalam pembangunan Plaza BI tidak 
cukup optimal. Tanpa sepengetahuan 
pihak Fakultas Filsafat, wilayah Plaza BI 
menohok hampir tujuh meter ke wilayah 
Fakultas Filsafat. Padahal area yang akan 
dibangun itu sudah ada batas-batasnya. 
Ini menyebabkan kantin, gudang, dan 
ruang sekretariat BKM yang lama akan 
dirobohkan. 

Dalam masa jabatannya, Agus merasa 
sarana dan prasarana Fakultas Filsafat 
sudah cukup. “Kita bersyukur sudah dapat 
gedung ini. Gedung C juga tetap dapat 
digunakan. Hampir semua ruangan kita 
pakai terus. Lebih ke penataan saja. Kalau 
pembangunan fisik tidak ada,” tutupnya. 
IRanandal| 


Sorot 


Menyelisik Kesimpangsiuran 
Pembangunan Plaza BI 


ampir di setiap Jumat pagi 
sejak dua bulan lalu, pegawai 
akademik Fakultas Filsafat 


bermain bulu tangkis di halaman tengah 
fakultas. Hadirnya pemandangan baru di 
fakultas ini pun bersamaan dengan adanya 
pembangunan di depan Musala Filsafat. 
Sejak saat itu, fakultas ini menjadi berdebu, 
bising, dan juga kering. Lahan yang rimbun 
oleh pepohonan di arah barat daya Gedung 
B pun tergantikan oleh pembangunan 
taman dan kantin yang bernama Plaza 
Bank Indonesia (BI). 

Menurut Drs. Suratman M.Si selaku 
Sekertaris Direktorat Aset UGM, ide awal 
pembangunan Plaza BI sudah digagas 
sejak Prof. Pratikno, M.Soc.Sc. (Rektor 
UGM periode 2012-2014) menjabat. Ia 
menjelaskan bahwa awalnya daerah 
utara gedung Fakultas Filsafat akan 
diolah menjadi ruang terbuka hijau untuk 
memberi ruang bertemunya mahasiswa 
Sosial Humaniora (Soshum). Sebelumnya, 
Plaza BI hanya akan dibuat taman, tanpa 
kantin. Namun, keperluan pembangunan 
genset di samping Fakultas Ilmu Budaya 
yang berdampak pada dipindahkannya 
Kantin Bonbin ke Pusat Jajanan Lembah 
(Pujale) telah mengubah grand design Plaza 
BI. Perubahan grand design ini dilakukan 
agar Kantin Bonbin dapat masuk kembali 
ke dalam kampus dan ditempatkan 
di Plaza BI. “Bonbin pindah ke Pujale 


memang hanya sementara saja,” ucapnya. 

Terkait pembangunan Plaza BI, 
Suratman menjelaskan jika pembangunan 
ini rencananya akan dimulai pada tahun 
2015. Namun, proses negosiasi grand design 
antara pihak BI, universitas, Fakultas Filsafat, 
Satgas UGM untuk Plaza BI, mahasiswa, dan 
pedagang Bonbin cukup memakan waktu. 
Oleh karena itu, pembangunan Plaza BI 
baru bisa dimulai sejak 17 Maret 2017 dan 
ditargetkan selesai pada 13 Agustus 2017. 

Selain bisa menjadi tempat untuk 
berkumpul para mahasiswa lintas 
fakultas di Soshum, Plaza BI diharapkan 
menjadi tempat yang aman, nyaman, dan 
menyediakan makanan yang higienis. Selain 
itu, dengan sistem manajemen yang terpusat 
pada universitas atau fakultas, diharapkan 
pengelolaan kantin akan berjalan lebih 
baik. “Dengan manajemen seperti ini, kami 
berharap pedagang menjadi lebih teratur. 
Tidak seperti kemarin (di Bonbin) ketika 
sampah berserakan dimana-mana, bahkan 
sampai ada orang yang tidur di kantin,” 
tutur Suratman. 

Namun, Wiwik sebagai salah satu 
pedagang Kantin Bonbin, mengaku belum 
mengetahui perihal sistem, nilai kontrak, 
dan manajemen Kantin Plaza BI. Ia pun 
meminta agar segera mendapat kejelasan 
terkait manajemen Kantin dan berharap 
agar kontrak yang kelak diterapkan tidak 
memberatkan para pedagang. “Sistem boleh 
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Sorot 


diperbarui tapi harus jelas, semoga saja kembali lagi seperti 
manajemen Bonbin lama,” harapnya. Hal ini pun terjawab oleh 
Suratman yang menegaskan bahwa akan ada subsidi untuk 
meringankan beban kontrak sewa tempat untuk pedagang. 

Terkait manajemen, Suratman mengutarakan bahwa Plaza 
BI rencananya akan menjadi tanggung jawab pihak Fakultas 
Filsafat. Namun, Agus Himawan Utomo, S.S., M.Hum. selaku 
Wakil Dekan Bidang Keuangan, Aset, dan Sumber Daya 
Manusia Fakultas Filsafat UGM menyatakan belum ada 
komunikasi lebih lanjut dari pihak universitas mengenai hal 
ini. “Plaza BI memang merupakan proyek dari Rektorat tetapi 
belum jelas siapa yang akan mengurusnya,” ujarnya. 

Agus juga sempat mengeluhkan grand design Plaza BI 
yang akan menggunakan lahan Fakultas Filsafat sejauh tujuh 
meter. Pasalnya, hal ini akan berdampak pada dirubuhkannya 
bangunan sekretariat Badan Kegiatan Mahasiswa Filsafat Sande 
Monink dan Kantin Filsafat. Ia menganggap pihak universitas 
seolah-olah menekan Fakultas Filsafat. “Pihak universitas selalu 
berargumen bahwa ini semua adalah lahan milik UGM. Jadi kita 
selalu dalam posisi “kalah',” keluhnya. 

€- Uut oma 
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Di lain pihak, Retno Handoyo, S.E. 
sebagai salah satu Tim Pengelola Teknis 
Kegiatan Plaza BI menjelaskan terdapat 
informasi yang terputus di antara pihak 
Dekanat Fakultas Filsafat. Drs. Mustofa 
Anshori Lidinillah M.Hum. yang sebelumnya 
menjabat Wakil Dekan Bidang Keuangan, 
Aset, dan Sumber Daya Manusia Fakultas 
Filsafat sudah bersepakat untuk merubuhkan 
bangunan sekretariat. Akan tetapi, saat 
pergantian jajaran pimpinan fakultas 
yang baru, kebijakan berubah dan pihak 
fakultas tidak sepakat untuk merubuhkan 
bangunan. "Kami mengubah desain 
kembali, dan berusaha untuk memenuhi 
keinginan Fakultas Filsafat agar tidak perlu 
merubuhkan bangunan,” ujar Retno. 

Agus pun mengakui tidak utuhnya 
transfer informasi dari Mustofa terkait 
pembangunan Plaza BI. Ia mengatakan 
tidak sepenuhnya mengetahui bagaimana 
proses negosiasi yang dilakukan Mustofa 
dengan pihak Direktorat Aset. “Saya baru 
saja menjabat dan tidak tahu bagaimana 
negosisasi yang katanya telah berjalan hingga 
lima tahun,” ungkapnya. 

Adanya kesimpangsiuran informasi 
ini membuat beberapa mahasiswa 
mempertanyakan kehadiran Plaza BI. Mereka 
pun mengaku tidak ada sosialisasi dari pihak 
mana pun terkait pembangunan Plaza BI. 
Fauzan Rahmatullah Bhayu, mahasiswa 
Filsafat angkatan 2016, mengutarakan bahwa 
ia hanya mendapatkan informasi tentang 
Plaza BI dari obrolan sesama mahasiswa. 
"Saya dengar kabar di sana akan dibangun 
Starbucks,” candanya. Ahnav Bil Auvag, 
seorang anggota Sande Monink, mengatakan 
hal serupa. Ia mengaku hanya mengetahui 
Plaza BI sebatas nama saja, dan tidak tahu 
bangunan Plaza BI kelak diisi oleh apa. 

Suratman mengatakan bahwa sosialisasi 
untuk pembangunan Plaza BI sesungguhnya 


Sorot 


telah dilakukan oleh Direktorat Aset UGM 
dengan mengirimkan surat pemberitahuan 
kepada pihak Fakultas Filsafat, Fakultas 
Hukum, Fakultas Ilmu Budaya, Fakultas 
Psikologi, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, 
dan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. 
“Sosialisasi kepada mahasiswa bukan 
merupakan tugas kami karena seharusnya 
pihak fakultaslah yang melakukannya,” 
tegas Suratman. Selain itu, sebagai 
pedagang di Kantin Bonbin yang nanti 
akan pindah ke Plaza BI, Wiwik juga 
mengeluhkan masalah sosialisasi. Pasalnya, 
tidak ada sosialisasi terkait apa pun kepada 
para pedagang sejak pemindahan Kantin 
Bonbin ke Pujale. 

Wiwik berharap perpindahan Bonbin 
ke Plaza BI tidak menghilangkan esensi 
dan semangat yang diusung kantin 
ini. “Bonbin merupakan salah satu 
peninggalan bersejarah dari Prof. Dr. H. 
Koesnadi Hardjasoemantri (Rektor UGM 
periode 1986-1990) untuk generasi anak 
cucunya. Jangan kita hancurkan begitu 
saja,” ucapnya. Senada dengan Wiwik, 
Retno juga berharap dengan adanya 
Plaza BI, mahasiswa Soshum dapat 
berbaur satu sama lain tanpa adanya sekat 
pembatas. “Semoga bermula dari obrolan- 
obrolan kecil di kantin, mahasiswa bisa 
mendapatkan jodoh dari lintas jurusan,” 
pungkasnya, diselingi gelak tawa. 

IOzi & Yolbil 
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Riset 


Infrastruktur Fakultas Filsafat UGM: 
Sebuah Laporan Singkat 


alam satu dekade terakhir, 
D terhitung sejak tahun 2010, 

Fakultas Filsafat Universitas 
Gadjah Mada melakukan pembenahan diri 
ihwal pengadaan infrastruktur. Setidaknya 
membutuhkan waktu dari tahun 2010 hingga 
tahun 2015 untuk mendapatkan izin serta 
dana infrastruktur Fakultas Filsafat UGM. 
Pengadaan infrastruktur ini dimaksudkan 
tidak hanya untuk mahasiswa Fakultas 
Filsafat saja, tetapi juga untuk memfasilitasi 
mata kuliah MPK bagi mahasiswa UGM dari 
fakultas lainnya. 

Riset kali ini bertujuan untuk 
memberikan data tentang infrastruktur 
Fakultas Filsafat UGM yang mulai 
dikerjakan sejak tahun 2015 sampai tahun 
2017. Data diperoleh dari studi pustaka yang 
diakses dari situs Layanan Pengadaan Secara 
Elektronik (LPSE) UGM, beberapa data arsip 
BPMF Pijar yang relevan, serta wawancara 
dengan Drs. Mustofa Anshori Lidinillah 
M.Hum., Wakil Dekan Bidang Keuangan, 
Aset, dan Sumber Daya Manusia Fakultas 
Filsafat UGM periode 2012-2016. 

Rancangan pembangunan gedung 
telah diajukan dalam masterplan pada 
tahun 2010 dengan mengajukan presentasi 
pembangunan gedung pada 9 Februari 2010. 
Setelah berulang kali revisi dan perbaikan 
pada Detail Engineering Design pembangunan 
tersebut, pada tanggal 19 Oktober 2010, 
rencana beserta anggaran pembangunan 
gedung Fakultas Filsafat ini baru bisa 
diusulkan untuk diajukan pada Anggaran 
Pendapatan Belanja Negara (APBN) tahun 
2011. 

Akan tetapi, untuk mendapatkan dana 
pemerintahan seringkali harus melalui 
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prosedur yang berliku-liku. Meskipun 
sudah ada bentukan Komisi Perencanaan 
yang bertugas mengawal perencanaan dan 
pengembangan fisik kampus sesuai dengan 
Rencana Induk Pengembangan Kampus, 
pembangunan tidak dapat dikabulkan 
dengan segera. Prioritas pembangunan 
gedung, proses lelang dan tawar- 
menawar harga dalam bursa komoditi 
yang melibatkan kontraktor adalah 
pertimbangan utama yang harus dilalui. 

Setelah melalui tiga pergantian rektor, 
yaitu sejak dipimpin Prof. Ir. Soedjarwadi, 
Prof. Dr. Pratikno, sampai Prof. Ir. 
Dwikorita Karnawati, serta melalui proses 
lelang dan tawar-manawar yang sengit, 
Fakultas Filsafat UGM akhirnya bisa 
memulai pengadaan infrastrukturnya pada 
tahun 2015. 

Menurut data yang bersumber dari 
situs LPSE UGM, dengan metode lelang 
elektronik umum, dana yang didapat dari 
proses lelang sebesar Rp 30.628.846.000,00 
dan dikerjakan oleh PT. Bhinneka Citra 
Prima. Ditambah dana pemerintahan dan 
lain-lain, total seluruh dana yang didapat 
senilai Rp 33.061.123.000,00. 

Fokus pengadaan infrastruktur 
yang dikerjakan di Fakultas Filsafat ada 
dua, yaitu pembangunan gedung dan 
pengadaan sarana. Pengadaan sarana 
terdiri dari pembenahan lingkungan, 
pelengkapan bagian aset dan kebutuhan 
barang-barang. Sesuai dengan kebijakan 
dari universitas, pengadaan gedung baru 
tidak memakan banyak luas tanah. Dalam 
artian pengadaan gedung baru didirikan 
dengan menambah tinggi gedung, bukan 
lebar atau luas. Sedangkan pengadaan 


lingkungan direncanakan ada ruang 
terbuka (lapangan) untuk mengadakan 
diskusi atau kegiatan lainya untuk 
mahasiswa. Selain itu, ada pula rencana 
membuat semacam taman di atas rooftop 
di gedung baru yang nantinya dapat 
digunakan sebagai ruang baca atau 
kegiatan mahasiswa. 

Terhitung sejak bulan April 2015, 
pembangunan diinisiasi dengan 
membongkar bangunan Komunitas Tiga 
Ruang (KTR). Lahan KTR digunakan 
untuk membangun Gedung A atau 
Gedung Notonagoro Fakultas Filsafat. 
Gedung ini dibangun dalam rentang 
waktu kurang lebih lima bulan, dari bulan 
Juni 2015 sampai Agustus 2015. 

Namun, hingga penghujung Mei 2017, 
pengadaan infrastruktur Fakultas Filsafat 
UGM belum dapat dianggap selesai, 
padahal telah melewati tenggang waktu 
yang disepakati dalam proses lelang. Hal 
itu dijelaskan oleh Mustofa, “Karena tidak 
mungkin langsung membangun sarana 
lingkungan ketika gedung baru saja 
berdiri. Dana yang seharusnya dipakai 
untuk pengadaan sarana lingkungan, 
dimanfaatkan untuk pengadaan aset dan 


Riset 


kebutuhan barang, seperti meja, proyektor, 
kursi, dan lain-lain.” 

Fakultas Filsafat UGM masih memiliki 
tugas yang belum selesai ihwal pengadaan 
infrastrukturnya. Setelah berhasil 
membangun gedung barunya, kini, 
Fakultas Filsafat UGM harus melakukan 
pengadaan sekaligus penataan sarana 
lingkungannya sendiri. 

Laporan terakhir dari kegiatan 
hearing di selasar Fakultas Filsafat UGM 
pada Kamis, 18 Mei 2017, Dr. Argom 
Kuswanjono selaku Dekan Fakultas Filsafat 
UGM mengatakan bahwa pengadaan dan 
penataan sarana lingkungan akan betul- 
betul dikerjakan setelah pembangunan 
Plaza BI di sebelah barat gedung 
Notonagoro selesai. Artinya, proses 
pengadaan sarana lingkungan di Fakultas 
Filsafat UGM masih jauh dari kata usai. 
IAriel 


Lajur Waktu Pembangunan Fakultas Filsafat 


seal 9/2 jeans pembangunan gedung 
Pengajuan dana APBN, di setujui 


19/10 133 M 


sepanjang tahun 


2011 


2016 
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mengalami tawar-menawar dan bursa komoditi. 
berhasil lolos lelang, mendapat total biaya 33 milyar 


2015) Pembangunan Gedung Notonagoro 


Peresmian Gedung Notonagoro 
Pembangunan Taman 


2017| Proses Pembangunan Plaza BI 


Candramawa 


& 


Maa 
Dua Tahun di Kampus 


Lima Puluh Tahun 


Oleh: Oktaria Asmarani 


Ig «| | 
| /5 AN | 
ahun ini, Fakultas Filsafat 
| Universitas Gadjah Mada genap 
berusia lima puluh tahun. Untuk 
merayakannya, diadakan Lustrum X 
dan Dies Natalis ke-50. Hingga Oktober 
mendatang, akan ada dua puluh acara 
yang dibagi dalam tiga kategori: akademik, 
kompetisi, dan sosio kultural. Acaranya 


pun tidak hanya melibatkan civitas 
academica Filsafat, tetapi juga merangkul 


banyak elemen dari kalangan umum. 

Bagi saya, perayaan ulang tahun 
fakultas tahun ini cukup meriah dibanding 
tahun sebelumnya (yang setahu saya hanya 
menghidangkan sajian prasmanan, tanpa 
ada pemberitahuan yang menyeluruh 
terhadap mahasiswa). Namun, saya tidak 
ingin membicarakan perihal ulang tahun 
Fakultas Filsafat yang sudah setengah 
abad. Saya hanya ingin menuliskan sedikit 
keluh kesah yang saya pendam selama dua 
tahun menjadi mahasiswa, di “Kampus 
Kebijaksanaan” ini. Karena terbatas oleh 
karakter, saya akan menulis keluh kesah 
yang ringan saja. Mungkin lain kali akan 
saya sambung lagi secara mendalam. 

Pada suatu hari di semester tiga, 
saya belajar di kelas Filsafat Pancasila 
I. Kebetulan, hari itu salah seorang 
teman saya mendapatkan giliran 
mempresentasikan makalahnya tentang 
Filsafat Pancasila. Ia mengkritik pandangan 
Notonagoro terhadap terhadap isi 
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arti sila-sila dalam Pancasila. Sang 

dosen pengampu pun menjadi geram. 
Berdebatlah mereka berdua di dalam kelas, 
sedangkan saya dan teman-teman lain 
hanya bisa menyemangati teman saya yang 
“nekat” ini. Dari adu argumen mereka, 
terlihat sekali bahwa sang dosen menolak 
kritik-kritik yang dilancarkan teman saya. 
Seolah-olah, Pancasila dan pemikiran 
Notonagoro terhadapnya, adalah sesuatu 
yang sempurna, sehingga tidak perlu 
dikritik pun didebat, bahkan dalam ruang 
akademik sekalipun (seperti Tuhan saja 
ya?). Inilah, yang menurut hemat saya, 
menyebabkan teman-teman Filsafat 
enggan untuk membicarakan apapun 

yang berkelindan Pancasila, sehingga tak 
bersemangat pula mengikuti kelasnya. 
Padahal, visi fakultas ini adalah “menjadi 
fakultas yang terpercaya dalam pengkajian 
dan pengembangan Filsafat dan nilai-nilai 
kearifan lokal yang dijiwai Pancasila”. 
Bagaimana caranya berjiwa Pancasila kalau 
kita sendiri tidak boleh mendalaminya 
dengan cara yang kritis? 

Selain kecenderungan untuk 
mengabsolutkan hal-hal berbau Pancasila, 
beberapa oknum dalam elemen kampus ini 
punya kecendrungan untuk menggunakan 
“jalan pintas”. Salah satu oknum ini ada 
dalam elemen dosen. Contoh kecilnya, 
dosen yang menggunakan presentasi 
(PowerPoint) dari dosen yang sebelumnya 
mengampu mata kuliah ini sebagai bahan 
materi utamanya, tanpa sitasi. Lantas apa 
kontribusinya bagi mata kuliah yang ia 
ampu jika materi presentasi saja masih 
persis sama dengan dosen sebelumnya? 
Selain itu, ada pula dosen yang saking 
malasnya mencari bahan ajar, sampai- 
sampai mencarinya situs WikiHow. Iya, 
WikiHow yang memberikan langkah- 
langkah “How to Act Like Sasuke” yang 


sempat menjadi bahan meme di berbagai 
media sosial itu. 

Kalau begini, maka tak heran bila 
beberapa mahasiswa juga memiliki sifat 
yang sama dengan oknum-oknum dosen 
tersebut. Tidak perlu jauh-jauh dan susah- 
susah mencari contoh, saya yakin Anda 
pernah melihat teman Filsafat Anda 
menggunakan blog pribadi seperti Blogspot, 
atau Wordpress sebagai sumber referensi 
makalah (atau Anda adalah salah satunya?). 
Padahal sepertinya kita sudah sama-sama 
tahu, bahwa di alam semesta raya ini masih 
ada ciptaan bernama buku, jurnal, atau 
karya ilmiah yang bisa menjadi rujukan, 
daripada situs pribadi yang belum tentu 
bisa dipastikan keabsahannya. Belum lagi 
kalau di-copy dan paste seenaknya saja, 
alamak! Segala jenis typo dan ketidakjelasan 
tata bahasa pun termaktub dalam makalah 
itu sehingga tak hanya dosen atau 
mahasiswa lain saja yang tidak mampu 
mengertinya—sang pembuat makalah pun 
juga belum tentu memahami apa yang 
ditulisnya. Ya mau bagaimana, yang penting 
dikerjakan, terus dapat nilai bagus. 

Baik mahasiswa dan dosen, kedua 
elemen ini sama-sama nyaman di 
tempatnya masing-masing: mengambil 
jalan pintas agar tetap sintas dengan 
pantas. Namun, tentunya tidak semua 
mahasiswa atau dosen seperti itu. Masih 
ada mahasiswa-mahasiswa yang giat belajar 


Ilustrasi: Fala 


Candramawa 


dan mengaplikasikan apa yang ia pelajari. 
Masih ada juga dosen-dosen yang memang 
bekerja untuk mendidik, bukan sekadar 
masuk kelas dan duduk mendengarkan 
mahasiswa presentasi, kemudian pulang. 
Jadi, tenang saja, masih ada harapan untuk 
hidup dengan baik di sini. Sekarang tinggal 
bagaimana kita bijak memilih jalan saja. 
Bukankah yang menjadi daya unggul 
kita dibanding orang-orang yang tidak 
mendalami filsafat adalah kebijaksanaan? 

Dan, ya, ini hanya sedikit keresahan 
saya saja. Perkara mau bersepakat atau 
tidak bersepakat, itu urusan Anda. 

abah 

Siang ini, saya berkendara di tengah 
kerumunan kendaraan yang saling 
berhimpitan di Jalan Persatuan. Kendaraan- 
kendaraan itu merayap, mengantar bakal- 
bakal calon mahasiswa UGM yang baru 
saja berjuang melalui Ujian Tulis pulang. 
Harapan terbaik saya ada bersama mereka 
yang ingin menjadi mahasiswa Filsafat. 
Semoga mereka tidak berkespektasi terlalu 
tinggi terhadap “Kampus Kebijaksanaan” 
yang telah berusia 50 tahun ini. Semoga 
mereka mampu menjadi kaum yang 
melawan arus, yang tidak “iya-iya” saja 
terhadap keadaan yang ada saat ini. 
Semoga mereka tidak kecewa. 


Sleman, 21 Mei 2017 


Dialektika 


Illustrasi: Fala 


Oleh: Muhammad Nur Alam Tejo 


aya sering kali mual mendengar 
Ga “pembangunan”. Entah 

mengapa ketika kata itu diucapkan 
yang muncul pertama kali adalah rasa jijik 
dan kotor. Barangkali saya muak dengan 
pembusukan term “pembangunan” yang 
kait kelindan dengan idiom ideologis 
kediktatoran. Salah satu hal yang 
membuat term “pembangunan” menjadi 
hal yang memuakkan ialah Soeharto 
dengan rezim Orde Barunya. Lihatlah 
bagaimana Soeharto membunuh orang 
yang mengkritiknya, menyensor media, 
dan memaksakan hal bengis lainnya 
dengan mengatasnamakan diktum suci 
“pembangunan”. Hal yang wajar jika 
praktik-praktik bengis itu tercetak dalam 
proses mental saya dan menggeser 
pengertian tentang “pembangunan” yang 
tadinya positif menjadi identik dengan 
kediktatoran. Kata “pembangunan” 
akhirnya menjelma menjadi sesuatu yang 
kotor nan jorok. 
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Sebagai manusia yang optimis, 
saya mencoba berbaik sangka bahwa 
“pembangunan” era Soeharto merupakan 
kecelakaan historis, dan bukan keniscayaan 
logis. Satu sentuhan logika klasik mungkin 
perlu untuk menjernihkan perkara: 
abusus non tollit usum. Artinya, fakta 
bahwa sesuatu telah disalahgunakan 
tidaklah berarti sesuatu itu tidak lagi 
berguna. Dalam konteks ini fakta bahwa 
“pembangunan” telah disalahgunakan 
tentunya bukan berarti “pembangunan” 
sudah tidak lagi berguna. Secara 
sederhana, kata yang kotor atau jorok 
bukanlah “pembangunan” itu sendiri, 
melainkan bagaimana “pembangunan” 
dilaksanakan. Mudah-mudahan demikian, 
sebab term “pembangunan” terus bergeliat 
dalam kehidupan keseharian saya, dan 
UGM dapat menjadi contoh konkretnya. 

Pembangunan di klaster Sosio 
Humaniora (Soshum) UGM dua tahun 
terakhir telah merubah banyak hal. Bukan 


hanya sekadar perubahan dalam bentuk 
fisik melainkan juga perubahan sosial dan 
psikologis. Jika dua tahun yang lalu saya 
dapat menyelusuri Jalan Soshum dengan 
suasana yang sejuk dan kicauan burung- 
burung, kali ini ia sudah lain. Padahal tak 
sedikit memori yang melekat pada setiap 
jengkal tanah, pada semerbak parfum 
perempuan yang lewat di sana, atau sekadar 
suasana senja di kantin Bonbin. Ruang 
terbuka hijau berganti dengan tembok- 
tembok beton dan lihatlah, gedung-gedung 
sudah dibangun dengan megahnya! Lalu 
setelah itu apa? Pembangunan pun pada 
akhirnya menyisakan kenangan yang hanya 
jadi cerita nostalgia. 

Pasca bongkar pasang Jalan Soshum, kita 
bisa melihat perubahan sosial di kalangan 
mahasiswa klaster Soshum. Contohnya 
Bonbin yang tadinya ada di tengah-tengah 
klaster Soshum, kini direlokasi ke Pusat 
Jajanan Lembah (Pujale). 

Jurgen Habermas memberikan 
paradigma yang bernas terkait ruang 
publik. Lewat karyanya yang berjudul 
Strukturwandel der Offentlichkeit, ia 
berargumen bahwa negara demokrasi yang 
sehat ditentukan oleh ruang publik yang 
sehat pula. Habermas mendefinisikan ruang 
publik sebagai berkumpulnya orang-orang 
untuk berdiskusi berdasarkan rasionalitas. 
Ruang publik besar peranannya dalam 
sebuah proses demokrasi, sebab di dalamnya 
rakyat bebas menyatakan argumen dan 
sikapnya tanpa ada batasan dan perbedaan 
apa pun. Sudah jadi rahasia umum bahwa 
di Bonbin tiap orang bebas mengutarakan 
apapun tanpa takut dikecam oleh siapa pun. 
Jadi, hilangnya Bonbin di klaster Soshum 
tentulah berpengaruh pada aspek perubahan 
sosial, yaitu hilangnya salah satu ruang 
diskusi mahasiswa Soshum dan secara politis 
mengurangi proses demokratis di kampus, 


Dialektika 


sebab ruang publik yang berkurang. 

Saya hanya bisa berharap bahwa 
pembangunan Plaza BI—bangunan 
pengganti Bonbin —yang sedang dibangun 
di sebelah Barat Fakultas Filsafat UGM 
juga akan mewakili spirit Bonbin 
terdahulu. Plaza BI juga mudah-mudahan 
dibangun dengan sebuah spirit tentang 
hadirnya “rumah” bagi jiwa-jiwa yang 
penat di ruang kelas. Layaknya sebuah 
rumah, tentulah ia harus memenuhi tiga 
fungsi utamanya. Pertama, “rumah” sebagai 
tempat bernaung, guna mendapatkan 
ketenangan fisik dan mental. Kedua, 
“rumah” merupakan mediasi antara 
manusia dengan dunia. Dengan mediasi 
ini terjadi suatu hubungan dialektik antara 
manusia dengan dunianya. Dari keramaian 
dunia manusia menarik diri ke dalam 
“rumah'nya dan menenangkan diri, untuk 
kemudian keluar lagi menuju dunia luar 
untuk bekerja dan berkarya. Demikian 
seterusnya terjadi berulang-ulang. Terakhir, 
“rumah” merupakan arsenal, di mana 
manusia mendapatkan kekuatannya 
kembali, setelah melakukan pekerjaan yang 
melelahkan. Saya hanya bisa berharap 
Plaza BI mewarisi spirit Bonbin yang 
lama. Dengan demikian, pembangunan 
Plaza BI tak hanya megah pada fisiknya 
semata, namun ia mewarisi spirit ruang 
publik yang demokratis. Dengan demikian 
pembangunan tak lagi melahirkan ruang 
kosong yang tak berjiwa. 

Pada akhirnya pertanyaan yang harus 
kita jawab bersama adalah, “Mau di bawa 
ke mana arah pembangunan klaster Soshum di 
UGM?” 
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Oleh: Shilfina Putri 
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Piksel 


Pembangunan Plaza BI 
telah dimulai sejak 17 Maret 
2017 dan direncanakan 
akan rampung pada 13 
Agustus 2017. Plaza BI akan 
menjadi ruang terbuka hijau 
yang difungsikan sebagai 
sarana saling berinteraksi 
bagi tenaga pendidik, 
tenaga kependidikan, dan 
mahasiswa pada klaster 
Sosio Humaniora. 


Foto & Teks: Oktaria Asmarani 
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Peristiwa 


EINIKA 
real 
2017 


P: 16 Mei 2017, Fakultas Ilmu Budaya (FIB) UGM mengadakan acara malam 


Foto: Dok. Panitia Etnika Fest 


puncak Etnika Fest yang ke-4. Etnika Fest ini adalah acara dwitahunan FIB UGM 

yang dimulai sejak tahun 2011. Puncak dari rangkaian acara Etnika Fest tersebut 
digelar di Concert Hall Taman Budaya Yogyakarta. Tema acara ini adalah “ZAMAN 
EDAN - Ora Edan Ora Komanan”. 

Rangkaian Etnika Fest 2017 juga mengadakan berbagai lomba seperti fotografi, 
menggambar dan berbagai karya tulis. Lomba tersebut diperuntukkan untuk kalangan 
umum maupun mahasiswa tergantung pada kategori perlombaan tersebut. Tidak hanya 
lomba saja, Etnika Fest juga mengadakan “Panggung Gempyar” yang turut dihadiri oleh 
sederet seniman salah satunya Didi Kempot. Lalu, ada juga Talkshow yang bertajuk “Sang 
Juru Selamat Itu Bernama Sastra” yang diisi oleh Remy Sylado. 

Malam puncak Etnika Fest yang dimulai pukul 19.00 WIB. Acara ini dibuka dengan 
Tari Saman dari Rampoe UGM yang diiringi live musik oleh seniman mahasiswa. 

Setelah itu dilanjutkan dengan sambutan dari Dr. Wening Udasmoro M.Hum., DEA. 
selaku Dekan FIB UGM serta Prof. Dr. Faruk H.T. S.U selaku Orator Sastra di rangkaian 
sebelumnya. Tidak lupa juga penampilan utama Teater Terjal berjudul “Mentari Terbenam 
Di Balik Tilam” yang disutradarai oleh Muhammad Luthfi Dwi Kurniawan. Teater yang 
terinspirasi dari cerpen karya Seno Gumira Ajidarma yang berjudul “Pring Reketeg 
Gunung Gamping Ambrol” ini sepenuhnya dimainkan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu 
Budaya. Sang sutradara sekaligus penulis naskah memilih tema ini karena menurutnya 
sangat kontekstual ketika mempertanyakan stigma orang tentang baik dan buruk. 

Teater tersebut bercerita tentang kehidupan Mirah dan sekelompok orang dari 
beberapa desa yang ingin membalaskan dendam. Hal ini disebabkan karena Mirah, 
perempuan yang disebut sebagai kembang desa telah diperkosa. Pak Carik, ayah dari 
Mirah sangat terpukul mendengar kejadian tersebut. Karena kejadian itu Mirah enggan 
menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi kepadanya. 

Tanggapan para penonton cukup beragam, seperti kesan Novan Dwi Saputra. “Teater 
yang dimainkan para mahasisawa Fakultas Ilmu Budaya membuat penonton menikmati 
adegannya. Adanya unsur komedi dalam teater tersebut juga turut mengundang tawa, ' 
ucapnya. Pendapat berbeda diungkapkan Guyub Rizki Rabbani. “Teater yang disuguhkan 
kurang dapat dipahami oleh penonton, karena lebih terfokus kepada pencapaian puisi,” 
ujarnya. Terlepas dari perbedaan selera tersebut, acara malam puncak Etnika Fest 2017 
tentu patut diapresiasi. IRif'atl 


18 | Surat Kabar Pijar 


Peristiwa 


Ziarah kej 
Bioskop! 


Ta Lg. 


Foto: Dok. Istimewa 


Negara digelar di bioskop Cinemaxx Lippo Plaza, Yogyakarta. Pemutaran film 

dan diskusi yang bertajuk “UGM ber-Ziarah” ini dimulai pukul 18.30 WIB dan 
berakhir pukul 20.30 WIB. Pemutaran film dan diskusi ini merupakan rangkaian promosi 
film Ziarah. Acara ini dimulai dengan diskusi singkat bersama BW Puba Negara dan 


Ks (18/05), pemutaran film Ziarah dan diskusi bersama sutradara BW Purba 


dilanjutkan dengan pemutaran film. 

Ziarah adalah film alternatif yang ditulis dan disutradarai oleh BW Purba Negara. 

Film ini pertama kali diputar di Salamindanaw Asian Film Festival 2016 di Filipina. 
Sebelumnya, film ini dinominasikan dalam ajang Apresiasi Film Indonesia dan Festival 
Film Indonesia untuk kategori Penulis Skenario Asli Terbaik. 

BW Purba Negara memilih judul Ziarah bukanlah tanpa alasan. Ziarah adalah satu 
kata yang sederhana, mudah diingat dan mewakili keseluruhan film. Ziarah berarti suatu 
kegiatan fisik dalam rangka menyentuh yang batin. Datang ke makam dan menabur bunga 
adalah hal yang fisik, tetapi di dalamnya terdapat sesuatu yang batin. Demikian pula 
dengan film ini, film ini adalah media fisik yang diharapkan dapat menyentuh sisi-sisi 
batiniah penonton. Hal itu dibuktikan oleh Popo—sapaan akrab BW Purba Negara — 
dengan penyajian film secara sederhana. 

Ziarah berkisah mengenai nenek berusia 95 tahun bernama Sri yang melakukan 
perjalanan untuk menemukan makam suaminya yang bernama Prawiro. Dengan 
latar tempat pedesaan, dan lingkungan yang masih asri penonton diajak menyaksikan 
kenyataan melalui layar lebar. Film ini dibuat dengan cara alternatif sehingga dapat 
menjadi ruang bagi orang-orang yang selama ini tidak mendapatkan ruang di media arus 
utama. Meskipun aktor yang terpilih bukanlah orang-orang yang profesional, hal ini tidak 
mengurangi keberhasilan penyampaian makna dari film tersebut. 

“Dalam perjalanan produksi, saya bisa belajar banyak dari para aktor tentang 
kesederhanaan yang bisa kita maknai bersama-sama dan membawa pesan penting bagi 
kita semua yang menontonnya,” kata BW Purba Negara. Pendapat lainnya diajukan 
Saraswati Laksmi, salah satu peserta acara UGM ber-Ziarah. “Acara nonton bareng dan 
diskusi seperti ini penting supaya penonton bisa lebih kritis, juga ini salah satu cara untuk 
mengapresiasi seniman. Namun, diskusi tadi terlalu singkat.” 

Setelah acara promosi di bioskop-bioskop selesai, BW Purba Negara ingin membawa 
Ziarah ke tempat-tempat lain yang bahkan tidak memiliki bioskop. Selain itu, saat ini ia 
sedang mengerjakan sebuah film pendek yang akan mulai syuting sekitar bulan puasa dan 
sebuah film panjang yang sedang dalam proses penulisan. (Intan) 
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Misteri Prajurit Terakota 
yang Tak Terungkap 


ahun 1974 menjadi tahun penting 
| bagi arkeolog di Cina. Ini 

dikarenakan adanya penemuan 
ribuan prajurit berbentuk Terakota serta 
makam Kaisar Oin Shin Huang dari Dinasti 
Oin oleh petani lokal di Provinsi Saanxi, 
Republik Rakyat Cina. Penemuan tersebut 
menggegerkan arkeolog dari manapun 
karena temuan ini berhasil mengungkap 
sejarah peradaban pada Cina, terutama 
semasa Dinasti Oin. 

Terakota merupakan pembangunan 
terbesar kedua setelah tembok besar Cina. 
Pembuatan prajurit ini dikerjakan kurang 
lebih 700 ribu pekerja dan selesai 40 tahun 
berikutnya. Ribuan prajurit Terakota 
tersebut merupakan penjaga dari makam 
Kaisar Oin Shin Huang, pemimpin Cina 
pertama yang mempersatukan Cina dari 
negara-negara bagian yang saling terpecah. 

Prajurit Terakota yang terpendam itu 
gaib. Mereka bertugas untuk menjaga 
makam Kaisar Oin yang dikenal cerdik 
dan haus akan kekuasaan. Dengan prajurit 
Terakotanya, sang Kaisar yang memiliki 
ambisi kuat seakan mendapat jaminan 
untuk selalu “berkuasa hingga di alam 
baka” bersama pasukannya. 

Terdapat cerita dan kepercayaan 
masyarakat bahwa Kaisar Oin beserta 
pengikutnya dikutuk oleh Xu Fu. Xu Fu 
sendiri adalah seorang dukun juga tabib 
supranatural yang diutus oleh Kaisar Oin 
untuk mencari obat keabadian untuknya 
agar selalu bisa berkuasa. 
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Xu Fu dalam pencarian obat keabadian 
mengalami kesulitan untuk sampai di puncak 
gunung sebuah pulau di tengah lautan. 
Tempat dapat didapatkan obat tersebut. Xu 
Fu memberikan tantangan kepada Kaisar Oin 
untuk menangkap ikan yang sangat besar. 
Kaisar Oin pun menerima tantangan itu 
dan berhasil mendapatkannya. Permintaan 
terkabul. Xu Fu pun menyanggupi untuk 
mencari obat keabadian tersebut. Namun, 
sebenarnya Xu Fu tidak ingin Kaisar Oin 
mendapatkan obat keabadian karena watak 
buruk sang Kaisar. Akhirnya Xu Fu mengutuk 
Kaisar Oin dan pengikutnya menjadi Terakota. 

Terakota sendiri ialah istilah bahasa 
Italia yang berarti seni tembikar atau patung 
berbahan dasar tanah liat yang dibakar. Patung 
dicetak kemudian dibakar dalam tungku 
untuk memperkeras patung tersebut. 

Terakota salah satu seni rupa patung tiga 
dimensi dengan metode aditif dan subtraktif. 
Metode aditif yakni metode membuat model 
patung terlebih dulu dengan mengecor dan 
mencetak. Bentuk kasar patung tersebut dibuat 
dari tanah liat yang dicetak dalam model 
bagian tubuh seperti bentuk kepala, tubuh, 
kaki, lengan dalam cetakan yang terpisah. 
Selanjutnya, proses menggunakan metode 
subtraktif. Metode dengan mengurangi bahan 
dan memotong beberapa bagian dari cetakan 
sambil menata masing-masing bentuk. Dari 
sini para seniman membentuk wajah, rambut 
dan bagian patung lainnya menjadi suatu 
kesatuan tubuh. Tahap akhirnya, patung 
dibakar dan dibalur cat. 


Sebanyak 8.000 buah Terakota ini, 
secara bentuknya, terutama dari raut muka 
tidak ada yang sama persis. Selain itu, 
pada Terakota terdapat garis tangan yang 
memperjelas bahwa seluruh prajurit Terakota 
ini tidak ada yang sama. 

Penelitian tim arkeolog dari Univesity 
College London yang bekerja sama 
dengan ahli Museum Tiongkok pernah 
meneliti prajurit Terakota tersebut. Dengan 
mengambil beberapa sampel Terakota, 
mereka meneliti patung tesebut. Sampel 
utama penelitian pada bagian telinga. 
Metode ini digunakan karena biasanya 
dipakai untuk mengidentifikasi mayat. 
Namun, pada akhirnya tetap tidak 
menemukan hasil yang signifikan. 

Marcos Martino, salah satu arkeolog 
dari tim tersebut menyimpulkan bahwa 
setiap sampel dari prajurit Terakota adalah 
rangkaian potret atau figur yang hampir 
identik dengan ciri-ciri manusia. Walaupun 
sampai saat ini belum ada penjelasan ilmiah 
tentang prajurit Terakota yang memiliki raut 
muka berbeda dari setiap Terakota tersebut. 

Tak terbantahkan melalui metode yang 
secara ilmiah pun tidak dapat menemukan 
hasil sama sekali. Kepercayaan masyarakat 
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sendiri pun masih tidak bisa dikatakan 
benar akan kebenarannya. Ada hal yang 
dapat disimpulkan bahwa prajurit Terakota 
ini ada karena murni akan pekerjaan 
seniman. Kaisar Oin mempekerjakan 
seniman untuk membuat prajurit Terakota 
sebagai penjaga sekaligus pasukan gaib 
“menemani” makamnya. 

Liang Gie dalam buku Garis Besar Estetis 
menjelaskan bahwa setiap karya seni tidak 
harus mempersoalkan ide pokok pada 
karya seni tersebut. Ide pokok karya dapat 
dikenal melalui pemilihan pokok soal 
(subject matter) dan judul karya. Pokok 
soal tersebut dapat berhubungan dengan 
nilai estetis dan nilai kehidupan pada 
setiap karya seni tersebut. Manusia dalam 
mengekspresikan cita rasa keindahan 
sering menjadikan orang di sekitarnya 
sebagai objek berupa patung. 

Prajurit Terakota adalah simbol misteri 
pasukan gaib untuk melindungi makam 
Kaisar Oin. Simbol yang menunjukkan 
nilai kehidupan pada zaman dulu sebagai 
bentuk penghormatan bagi mendiangnya. 
Prajurit Terakota sebagai bentuk seni 
dari hubungan manusia dengan manusia 
lainnya. Manusia sebagai makhluk sosial 
yang senantiasa berhubungan dengan 
sesamanya. Seperti halnya prajurit Terakota 
yang senantiasa menjaga pemimpinnya. 

Dari penelitian tentang prajurit 
Terakota yang pernah ada, tidak satupun 
yang menemukan hasil memuaskan. 
Mungkinkah Kaisar Oin merahasiakan 
kematiannya bersama pengikutnya? Yang 
pastinya Kaisar Oin tidak ingin diganggu 
oleh siapapun di tempat ia tertidur. 

Lani 


Surat Kabar Pijar | 21 


Resensi 


Kerasnya Ombak 


Menguatkan 
Tekad 


Judul : Lelaki Tua dan Laut 

Judul Asli : The Old Man and The Sea 
Penulis : Ernest Hemingway 
Penerjemah : Yuni K. Pramudhaningrat 
Terbit Indonesia : Februari 2015 

Penerbit : Serambi 

Halaman 1140 

Ukuran 1:13 x 20,5 cm 


"Jika mereka tidak berenang terlalu jauh maka aku akan menangkap mereka.” 


alam memperjuangkan sesuatu 
D:-: diinginkan di dunia ini, kita 

memang dituntut untuk memiliki 
kesabaran, ketabahan, dan kegigihan. Tak 
ada satupun hal yang bisa kita dapatkan 
secara cuma-cuma. Semua harus dibayar 
dengan keringat serta darah perjuangan. 
Itulah yang akan membuat segala hal yang 
kita inginkan terpenuhi secara sempurna 
dan tentunya terasa lebih nikmat. 

Membaca novel fiksi-ilmiah Lelaki Tua 

dan Laut yang merupakan novel terakhir 
karya Ernest Hemingway ini membuat para 
pembaca seakan mendapat nasehat yang 
sangat baik tentang arti sebuah perjuangan 
yang tulus, tabah, dan ikhlas untuk 
mendapatkan sesuatu yang diinginkan. 
Terbitan terakhir dari novel ini dicetak 
pada tahun 1952. Berkisah tentang seorang 
lelaki tua yang berprofesi sebagai nelayan 
di Negara Kuba yang berjuang menangkap 
seekor ikan marlin raksasa. Karena keahlian 
seorang Ernest Hemingway dalam seni 
bercerita, dia memenangkan Puliker Prize 
pada tahun 1953 dan Award of Merit Medal 
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for Novels dari American Academy of Arts 

and Letters yang kemudian mengantarnya 
meraih penghargaan bergengsi yaitu 
hadiah Nobel Sastra pada tahun 1954. 
Sedemikian populernya novel terakhir yang 
ditulisnya ini, hingga berkali-kali diangkat 
menjadi sebuah film. 

Konflik utama dan paling berkesan 
yang terlihat ketika membaca novel ini 
adalah betapa seorang lelaki tua, yang 
berprofesi sebagai nelayan, memiliki 
tekad dan keyakinan yang besar atas 
keberuntungan yang akan datang padanya 
di hari pelayarannya yang kedelapan- 
puluh-lima. Ia melakukan pelayaran yang 
lebih jauh dari biasanya pada hari tersebut. 
Dia sabar menunggu hingga umpannya 
dimakan ikan. Saat tali kailnya menegang 
dan menarik ke bawah laut, lelaki tua itu 
tidak sanggup melawan tenaga seekor ikan 
yang terjerat di mata kailnya, tetapi ia tetap 
menahan ikan yang menyeret perahunya 
berputar-putar itu. 

Mengetahui ikan apa yang terkait di 
kail pancingnya, lelaki tua itu tak percaya. 


OPO 0404 


Ikan yang sedang ia lawan itu tidak lain 
adalah ikan marlin raksasa. Singkat cerita, 
akhirnya ikan tersebut dapat dikuasainya. 
Namun, kemudian masalah lain timbul. 
Melihat besarnya ikan yang ia tangkap, 
lelaki tua merasa tak sanggup untuk 
menaikkannya keatas perahu sehingga 
diikatkanlah ikan raksasa tersebut 
disamping perahunya. Ia pun berlayar 
pulang ke rumah dengan diikuti oleh hiu- 
hiu raksasa yang merobek dan memakan 
ikan marlin raksasa yang baru saja 
ditangkapannya hingga tubuhnya sudah 
tidak utuh lagi. 

Lelaki tua itu mengusir hiu-hiu 
dengan memukulinya dengan tangkai 
hingga patah dan menusuknya dengan 
serpihan kayu. Namun, gerombolan 
hiu yang besar dan ganas itu tetap saja 
menyerangnya. Akhirnya lelaki tua itu tahu 
bahwa dia sudah kalah sehingga dia pun 
menyambung serpihan kayu, yang tadi 
dipakainya untuk melawan hiu-hiu, pada 
kemudi agar dapat mengemudi lagi dan 
mengarahkan perahunya untuk pulang 
tanpa memperdulikan kelompok hiu itu 
lagi. Cara penulis menceritakan masalah 
yang dialami lelaki tua dalam menghadapi 
kelompok hiu yang menyerang ikannya 
terlihat sangat jelas dan menyentuh. 

Pada bagian ini, pembaca seakan-akan 
turut merasakan perasaan si nelayan tua. 
Perjuangan nelayan tua itu mengajarkan 
pembaca betapa pentingnya tekad yang 
kuat serta kegigihan untuk mendapatkan 
hal yang kita inginkan. 

Penulis mengajak pembaca untuk ikut 
merasakan apa yang dialami nelayan tua 
itu. Mulai dari olokan para nelayan lain 
yang menjulukinya dengan sebutan salao 
atau yang berarti “yang tersial dari yang 
sial”, hingga usahanya untuk mendapatkan 
ikan marlin raksasa selama beberapa 
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hari ditambah perjuangannya mengusir 
kelompok hiu. Banyak orang menganggap 
perjuangan nelayan tua akan sia-sia dan 
tak akan berhasil karena menurut mereka 
tak sepantasnya seorang nelayan tua pergi 
berlayar sendirian, bukan? 

Ernest Hemingway merupakan 
pengarang legendaris dari Amerika 
yang sangat pandai merangkai kata dan 
menceritakan masalah-masalah yang 
dialami tokoh-tokoh tulisannya. Namun 
sayang, dalam karya terjemahannya 
ini banyak terdapat kalimat yang 
kurang sempurna sehingga pembaca 
membutuhkan konsentrasi cukup tinggi 
untuk membaca novel yang penuh akan 
istilah asing ini. Akhir ceritanya pun dinilai 
kurang memuaskan karena terkesan tiba- 
tiba dan menggantung. Walaupun secara 
fisik novel yang bersampul depan seorang 
lelaki tua diatas perahu membawa seekor 
ikan yang terjerat di mata kailnya ini cukup 
menggambarkan konflik pokok dari cerita 
yang terdapat didalamnya, tetapi setelah 
membaca isinya, banyak terdapat kutipan- 
kutipan langsung tanpa sumber acuan 
turut tertera sehingga pembaca kurang 
memahami novel dengan seksama. 

Rasa optimis yang dibangkitkan oleh 
alur cerita yang terkesan sangat nyata 
serta tegas dalam novel ini berhasil 
menunjukkan bahwa karya ini memang 
layak disebut sebagai salah satu karya 
terbaik Ernest Hemingway. Novel ini 
mengajarkan tentang betapa pentingnya 
ketabahan, kegigihan, dan kesabaran 
dalam menjalani hidup. Setelah membaca 
novel ini, yang ada dalam pikiran 
pembaca ialah keinginan untuk membaca 
karya-karya luar biasa lain dari Ernest 
Hemingway. IEricl 
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Moammmar Emka's Jakarta 
Undercover: Kibulan 
Gemerlap Ibukota 8 


Judul : Moammar Emkas Jakarta Undercover 
Sutradara : Fajar Nugros 

Tanggal Rilis :1 Desember 2016 

Produksi : Graffent Pictures, Demi Istri Production 
Durasi :105 menit 


“Apakah wajah yang kau kenal sekarang adalah wajah 


yang sesungguhnya?” 


ota Jakarta adalah kota yang 
Ku menebar janji-janji manis 

untuk datang dan mengadu nasib 
disini. Kota ini juga selalu memberikan 
harapan manis bagi para pendatang, 
dengan iming-iming saat pulang kampung 
halaman membawa kesuksesan. Namun, 
kenyataannya kadang berlawanan. 
Terkadang Jakarta menjadi sumber 
kesengsaraan dan lautan air mata bagi 
orang-orang yang tak mampu bertarung 
dengan kerasnya keadaan. 

Di balik segala kemewahan dan 
kegemerlapannya, Jakarta juga menyimpan 
banyak rahasia gelap yang jarang sekali 
terungkap ke permukaan. Mulai dari 
kehidupan malam yang tak pernah 
usai, merajalelanya bisnis prostitusi, 
narkoba yang tersebar dengan mudah, 
pemukiman kumuh masih sangat mudah 
ditemui di segala sudut kota, serta segala 
kompleksitas yang dimiliki kota Jakarta 
yang tidak pernah terlihat secara kasat 
mata. Film Moammar Emka's Jakarta 
Undercover yang juga pernah ditayangkan 
dalam Jogja Asian Film Festival (JAFF) pada 
2016 ini berusaha membuka tabir gelap di 
balik terangnya kota Jakarta. Dengan cover 
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yang terkesan sangat rumit secara penataan 
gambar karena terdiri dari beberapa foto 
yang dibuat bertumpukan. Hal tersebut 
seperti mencoba menggambarkan 
kehidupan Jakarta yang dipenuhi 
kerumitan yang sangat kompleks, dan 
problematika tersebut yang akan berusaha 
dimunculkan dalam film ini. 

Film ini adalah versi adaptasi dari film 
Jakarta Undercover (2006) yang dibintangi 
aktris Luna Maya. Namun, film Moammar 
Emka's Jakarta Undercover melibatkan peran 
dari Moammar Emka yang juga penulis 
buku Jakarta Undercover. Hal itulah yang 
membuat film kali ini jauh lebih menarik. 
Dengan ikut menggandeng Moammar 
Emka, film ini memiliki kesan dekat 
dengan sang pembuat ceritanya langsung, 
serta diharapkan lebih jelas dalam 
menunjukan sisi gelap kota Jakarta. 

Film Moammar Emka's Jakarta Undercover 
adalah film yang ditunjukan untuk orang 
dewasa karena banyak sekali adegan 
kekerasan dan seksualitas di dalamnya. 
Namun, Moammar Emka's Jakarta Undercover 
tidak berusaha untuk melebih-lebihkan hal 
tersebut sebagai daya tarik utama dalam 
film ini. Film ini menekankan bagaimana 
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cara agar penonton bisa merasa terjun 
langsung ke dalam kehidupan para tokoh. 
Banyak juga adegan di dalam film ini yang 
dapat memunculkan empati bagi siapa saja 
yang menontonnya, karena kita disajikan 
pergejolakan batin para tokoh di dalam 
film ini. 

Pada awal film, penonton 
diperkenalkan oleh tokoh utama yang 
bernama Pras (Oka Antara). Pras 
berprofesi sebagai wartawan yang 
merantau di Jakarta, dengan harapan bisa 
menjadi seorang wartawan yang hebat. 
Pras selalu dituntut untuk bergulat di 
tengah kerasnya dinamika kota Jakarta. 
Kesulitan dalam membuat tulisan yang 
dapat melejitkan namanya sebagai 
wartawan dan terus dikejar oleh deadline 
oleh redaktur yang bernama Djarwo 
(Lukman Sardi). Di tengah itu semua, Pras 
bertemu dengan Awing (Ganindra Bimo). 
Dalam film ini Ganindra Bimo dengan 
postur yang tegap dan berotot berperan 
menjadi pria transgender yang bekerja 
sebagai penari striptis di sebuah diskotek 
ibukota. Awing memiliki pembawaan yang 
menyebalkan dan berhasil mengundang 
tawa di tengah drama yang menegangkan. 

Awing menjadi pintu masuk bagi Pras 
dengan memperkenalkannya dengan The 
King of Party Jakarta yang bernama Yoga 
(Baim Wong). Pada suatu malam, secara 
tidak sengaja Pras yang saat itu sedang 
ditelepon oleh ibunya dari kampung, 
menemukan Yoga tergeletak di jalanan. 

Ia langsung membawanya ke rumah 

sakit. Karena penasaran, Yoga mencari 
orang yang menolongnya lewat Awing. 
Kemudian, Yoga bertemu dengan Pras 
hingga pada ceritanya mereka berteman. 
Yogalah yang membuat Pras masuk ke sisi 
gelap kota Jakarta yang tak bisa diketahui 
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semua orang. Pras melihat wajah Jakarta 
yang tak pernah ia bayangkan sebelumnya. 

Yoga adalah seorang bandar narkoba 
kelas kakap di kota Jakarta. Di sini juga 
kita disuguhkan pergejolakan batin yang 
dialami Pras. Ia harus memilih antara 
persahabatannya dengan Yoga dan Awing 
atau berkhianat dengan menuliskan kisah 
kelam mereka di dalam sebuah tulisan 
liputan untuk “membayar” kepercayaan 
Djarwo. 

Dalam film ini, ada beberapa bagian 
yang janggal serta terkesan terlalu melebih- 
lebihkan sehingga sulit dipahami bagi 
sebagian penonton. Misalnya, ada bagian 
yang seharusnya bisa dibuat lebih baik, 
yaitu saat Pras bermimpi berboncengan 
dengan Laura mengelilingi kota Jakarta. 
Pada adegan ini, terjadi perubahan yang 
sangat drastis dalam hal visual dari yang 
tadinya realistis berubah animasi yang 
terkesan berlebihan. Seharusnya hal ini 
tidak perlu dilakukan karena pada akhir 
adegan tersebut sebenarnya penonton 
juga akan tahu bahwa itu hanyalah sebuah 
mimpi lewat adegan saat Pras memeperkan 
spermanya usai mimpi basah kepada 
Awing. Namun, secara keseluruhan visual 
yang ditampilkan sangat pas dengan plot 
cerita dengan warna yang sendu berhasil 
mengiringi penonton untuk menikmati naik 
turunnya emosi dalam film ini. 

Secara keseluruhan film ini sangat layak 
diacungi jempol, karena film ini tidak hanya 
menghibur namun juga mengangkat hal 
yang selama ini dianggap tabu sekaligus 
membedah sisi kelam kota Jakarta. Ceritanya 
pun sangat menginspirasi terutama bagi 
orang-orang yang bercita-cita terjun ke 
dalam dunia jurnalistik yang ternyata lebih 
lihai dari polisi dalam hal menyelidiki. 
(Thamal| 
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ebagai manusia, kita selayaknya 
Gi dalam ruang yang spesifik. 

Sebagai mahasiswa, kita selayaknya 
berada di lingkungan kampus—entah 
itu belajar, bercengkerama, dsb. Namun, 
sebagian besar mahasiswa tidak hadir 
secara konkret, membayang, seakan 
mahasiswa bukan lagi hidup di ruang 
kampus, tetapi hanya mengada di dunia 
ide— yang representasinya adalah presensi 
kelas, indeks prestasi, maupun curriculum 
vitae. 

Lantas apa yang memunculkan sifat 
membayang itu? Apakah sistem yang 
menghendaki? Atau justru mahasiswa 
yang berkehendak demikian? Atau bukan 
keduanya? 

Saya mendapati bahwa mahasiswa 
sering terlempar, hadir begitu saja, 

di ruang ekonomis seperti kantin 
konvensional maupun kantin kejujuran. 
Mereka dapat berlama-lama di ruang 
ekonomis tersebut, bahkan berjam-jam, 
hanya untuk memandangi gedung dan 
bercengkerama tanpa topik yang jelas serta 
sesekali membeli jajan hingga uang dan 
rokok mereka habis. Mahasiswa seperti 

ini saya sebut sebagai mahasiswa organis, 
mahasiswa yang memenuhi kebutuhannya 
sebagai makhluk organis, natural. 

Selain berkumpul di ruang ekonomis, 
mahasiswa juga berkumpul di ruang selain 
ruang ekonomis. Mahasiswa seperti ini 
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Kampus Menjulang, 
Mahasiswa Berbayang 
Oleh: Muhammad Oatrunnada Ahnaf 


selalu memiliki kepentingan pribadi, baik 
kepentingan identitas maupun politik, 
entah kewajiban organisasional maupun 
unsur keterpaksaan. Mahasiswa seperti 
ini saya sebut sebagai mahasiswa artifisial, 
mahasiswa yang tercetak dan dicetak oleh 
tuntutan sistem yang berlaku. 

Keduanya tidak beroposisi, setiap 
mahasiswa memiliki dua sisi tersebut. 
Keduanya bergantung pada ruang spesifik 
saat mereka berada. Terkadang mahasiswa 
menjadi organis, di waktu lain menjadi 
artifisial. Dapat dimengerti, kedua hal 
tersebut merupakan tujuan awal dari 
adanya pendidikan, mencetak sekaligus 
memanusiakan manusia. 

Selanjutnya, bagaimana kondisi 
kampus kita? Akhir-akhir ini kampus 
UGM sedang gencar-gencarnya 
melakukan pembangunan infrastruktur 
dan pembenahan sistem. Gedung baru 
bermunculan, kampus serasa megah bak 
tinggal di kota metropolitan. Kendaraan 
diatur sedemikian rupa, hingga masuk 
kampus UGM serasa masuk jalan tol. 
Semua terlihat megah dan rapi. Sayangnya, 
tidak ada perubahan signifikan di sektor 
emosional sumber daya manusianya. 
Banyak mahasiswa yang membayang. 
Hanya beberapa mahasiswa saja yang 
organis. Hal ini membuktikan kegagalan 
UGM dalam memanusiakan manusia. 
Jangan-jangan, memang kondisi seperti 
inilah yang memang diharapkan UGM 


dengan jargon educopolis-nya. 

Seperti yang disebutkan pada paragraf 
pertama di salah satu artikel pada situs 
resmi milik UGM: 

“UGM berencana mewujudkan cita-cita 
menjadi kampus educopolis, yaitu kampus 
dengan kondisi lingkungan yang kondusif 
untuk proses pembelajaran dalam konteks 
pengembangan sinergi interdisiplin dan 
tanggap terhadap isu ekologis.” 

Perlu digarisbawahi bahwa konteks 
proses pembelajaran kondusif adalah 
untuk sinergi interdisipliner dan tanggap 
isu ekologis. Jika kita melihat realitanya, 
pembangunan, pengembangan, dan 
pembenahan yang terjadi tidak mendekati 
kedua konteks tersebut, bahkan tidak ada 
hubungannya sama sekali. 

Apakah dengan membangun berbagai 
gedung akan mengembangkan sinergi 
interdisiplin? Apakah UGM tanggap isu 
ekologis jika memberi karcis? Nonsense. 
Kedua hal tersebut hanya hidup dalam 
ranah prestise dan merupakan salah satu 
bentuk fetisisme identitas. 

Memang, pembangunan gedung 
adalah hak kampus sebagai daya jual serta 
kebutuhan internal. Dengan adanya sistem 
pintu masuk, toh terlihat lebih rapi— meski 
kadang kacau. 

Akan tetapi, UGM jangan lupa untuk 
memanusiakan mahasiswa. Salah satu cara 
memanusiakan mahasiswa adalah dengan 
menambah serta mengatur ruang ekonomis 
yang mudah diakses dan sesuai dengan 
kantong mahasiswa. Dengan seperti itu, 
mahasiswa akan singgah, berkumpul dan 
bertukar pikiran—bahkan menginap — 
tidak hanya lewat begitu saja. 

Selain mengoptimalkan ruang 
ekonomis, sistem juga harus sepadan. 
UGM juga harus mewajibkan 
mahasiswanya untuk mengambil beberapa 


Opini 


mata kuliah di fakultas lain jika konsisten 
mengembangkan sinergi interdisiplin. 
Selain itu, UGM juga perlu mengubah 
kultur birokrasi yang njelimet, hal tersebut 
memberikan jarak yang cukup jauh antara 
mahasiswa dan dosen—progress pendidikan 
interdisiplin juga akan terhambat jika hanya 
mahasiswa saja yang saling onani pikiran. 
Begitu pula dengan sistem lain yang harus 
dikoreksi dan dipertimbangkan kembali 
seperti jam malam, kuota Wi-Fi, jangkauan 
Wi-Fi, dsb. 

Bagaimanapun, pengondisian ruang 
ekonomislah yang utama. Mendekatkan 
ruang ekonomis kepada lebih dari tiga 
fakultas, dirasa cukup untuk menciptakan 
sinergi interdisiplin. Terlebih, tidak hanya 
mahasiswa yang berkumpul di.sana, namun 
berbagai elemen warga kampus juga ikut 
nimbrung di ruang ekonomis tersebut. 

Situasi seperti itulah yang saya bayangkan 
dari hasil pembangunan Plaza BI. Warga 
fakultas—terutama dari Fakultas Filsafat, FIB, 
Fakultas Psikologi, Fisipol, FEB, dan Fakultas 
Hukum—akan berkumpul, saling mengenal, 
bertukar pikiran, berdebat, dsb. 

Akhir kata, saya sudah capek 
mencaci kapitalisme —menimbang uang 
pembangunan Plaza BI termasuk dalam 
sistem kapitalis. Toh, politik adalah panglima 
di saat perang dengan memenangkan 
berbagai bentuk oposisi, sementara budaya 
adalah panglima di saat damai dengan 
menciptakan mozaik antar kebudayaan yang 
harmonis dan indah. Dengan demikian, di 
kondisi sekarang, tujuan utamanya adalah 
persatuan seluruh elemen revolusioner UGM. 
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Selamat Datang 
Filsuf Muda 
di Fakultas Filsafat. 
Kami tak menawarkan 
apa-apa, seperti halnya 


kehidupan. 


